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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha meningkatkan sumber daya manusia telah dikpaysecara
maksimal oleh pemerintah, diantaranya, yaitu dentgdah ditetapkannya
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéikan Nasional.
Hal ini berarti secara yuridis formal Indonesiaatelmemiliki pijakan yang
lebih kuat untuk melaksanakan pendidikan. Pela@aanpendidikan tidak
lepas dari berbagai komponen yang mendukungnyahSsdtu komponen
penting dalam pendidikan adalah komponen kurikuliari kurikulum ini
dapat diketahui arah atau tujuan dari suatu lemb@@ndidikan tersebut.
Seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya bakw&ulum merupakan
salah satu komponen penting dalam sistem pendidikaabab kurikulum
bukan hanya memperjelas arah pendidikan, akanit@iga memberikan
pemahaman tentang pengalaman belajar yang hariliidsetiap siswa:

Komponen kurikulum merupakan gambaran yang jelash s&uatu
proses pendidikan yang di dalamnya memuat sejumdabana pengalaman
belajar siswa dalam waktu tertentu untuk mencagaah pendidikan. Dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32Bfsal 36Gyat 2
disebutkan bahwa

Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidiké&kendbangkan

dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan ketentgatuan pendidikan,

'H. wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pemgpangan
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potensi daerah, dan peserta didikpleh karena itu undang-undang tersebut
menjelaskan bahwa persoalan mengembangkan isi alzentpelajaran serta
bagaimana cara belajar siswa bukanlah suatu presdgrhana, sebab
menentukan isi atau muatan kurikulum harus berand&e visi, misi, serta
tujuan yang dicapai, sedangkan menentukan tujuah la&itannya dengan
persoalan sistem nilai dan kebutuhan masyarakat.

Ketidaksederhanaan proses pengembangan kurikulumemunya
harus diikuti dengan perencanaan yang matang, ggdirnasilnya dapat
dicapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan. rmakan oleh Husnul
Yaqin dalam memberikan pengertian tentang per&x@a yang mengutip
pendapat Kamal Muhammad Isa, perencanaan adaddh pemikiran yang
mantap terhadap suatu pekerjaan yang akan dilakukgar bentuk dan
tahapan pelaksanaannya dapat berjalan menurut ymng telah ditentukan
dengan jelas, baik sasaran maupun caranya.

Disamping itu, menurut Handoko dalam Husnul, peaeaan
memungkinkan:

1. organisasi bisa memperoleh dan mengikat sumbersiapber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan.

2. para anggota organisasi untuk melaksanakan kegiagiatan yang
konsisten dengan berbagai tujuan dan proseduililtegan

3. kemajuan terus dapat dimonitor dan diukur, sehintygdakan korektif
dapat diambil bila tingkat kemajuan tidak memuaskan
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Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa progesnganaan
kurikulum sangat mutlak dilaksanakan dalam rangkanonitor dan mengukur
keberhasilan dan kemajuan dari muatan kurikuiersebut. Demikian pula
dengan penerapan kurikulum aswaja yang diterapkdagai muatan lokal

pada madrasah yang di bawah naungan organiasiatul ‘Ulama (NU).

Organisasi keagamaaahdatul ‘Ulama (NU) yang berdiri pada tahun
1344 H/1926 M adalah peran nyata dari para kyai alama di Indonesia
yang berusaha mempertahankan kelanjutan pahagak@an aswaja.
Memahami dan mengamalkan paham aswaja dalam kelmdmasyarakat
Indonesia merupakan bagian yang kuat berdirinyarosgsi keagamaan NU.
Tentu saja, harus pula dipelajari bagaimana paamalkemudian membuat
konsep-konsep keagamaan maupun gerakan kemasyarakalalui organisasi

Islam terbesar di Indonesia ftu.

Pendidikan Ahlussunnah Waljama’ah(aswaja) adalah upaya yang
dilakukan NU dalam menanamkan paham keagamaan aslaaj Ke-NU-an
kepada siswa, agar mereka mengetahui, meyakinmggigamalkannya dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa danepara. Pendidikan
aswaja dan Ke-NU-an dilakukan melalui kegiatan hnmgan, pengajaran,

latihan, serta pengalaman belajar.

®H.M. As’ad Thoha, dkkPendidikan Aswaja dan Ke-NU-an Untuk MA/SMA/SMKakel
10, Kurikulum 2012 Sidoarja: Al Maktabah-PW LP Maarif NU, 2013 39.



Tahun 1980 Ma’arif telah mempunyai Kurikulum aswegajak tahun
1984 namanya mata pelajaran aswaja dan ke-NU-dw Biyukannya (bahan
ajar) disusun oleh beberapa wilayah yaitu Jawa findawa Tengah, DI
Yogyakarta, dan Lampung.

Workshop Kurikulum aswaja dan Ke-NU-an untuk Peikdid Dasar
dan Menengah diselenggarakan di Hotel SetiabudirtlakSabtu - 23 Oktober
2004. Acara ini merupakan tindak lanjut dari RaksrnPimpinan Pusat
Lembaga Pendidikan Ma'arif NU di Malang tahun 20@2telah Ma’arif
membentuk Tim Revisi Kurikulum aswaja dan ke-NU-akemudian
diterbitkan SK Pimpinan Pusat Lembaga PendidikanaMaNU Nomor:
66/SK/VI111/2006 tentang Pemberlakukan Kurikulum Measl Aswaja dan Ke-
NU-an (KANU 2006). Dalam struktur Kurikulum Pendidn Nasional,

Kurikulum Aswaja dan Ke-NU-an menjadi Kurikulum Maa Lokal, baik
kurikulum 2006 (KTSP) maupun Kurikulum 2013.

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dan Madrasah Tsarawigwasta
(MTs.S) Muslimat NU Palangka Raya adalah lembagadigéan di bawah
Yayasan Pendidikan Muslimat NU Palangka Raya. Kedadrasah ini adalah
madrasah di bawah organisasi keaganieintatul ‘Ulama

MAS Muslimat NU Palangka Raya memiliki 6 rombongkelajar,
dengan jumlah siswa sebanyak 160 orang denganaemeglidik sebanyak 18
orang dan tenaga kependidikan sebanyak 1 orangdan§kan MTs.S

Muslimat NU Palangka Raya memiliki 9 rombonganalsl| dengan jumlah

"Materi pelatihan kurikurikulum Aswaja dan Ke-NU-a@013, PW LP Maarif Jawa
Timur 2014.



siswa sebanyak 338 orang dengan tenaga pendiddngak 22 orang dan
tenaga kependidikan sebanyak 1 orang.

Kedua madrasah tersebut di atas, menjadikan assedjagai mata
pelajaran wajib pada kelompok mata pelajaran muatal. Mata pelajaran ini
diterapkan di setiap kelas, baik di MAS-nya atauplirMTs.S-nya. Materi
aswaja sangat penting dan wajib untuk diajarkaar agra siswa benar-benar
memahami materi aswaja sebagai pegangan ajararadglm bagi generasi
NU, karena pengkajian aswaja meliputi: sejarah gswakidah, figh/ibadah
dan akhlak. Berbagai aspek tersebut merupakan dandbagi terwujudnya
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubunt@a ananusia dengan
Allah Swt., diri sendiri, sesama manusia dan makkinnya, atau yang dalam
konsep Al-Qur'an dikenal deng&ablum minallah wa &blum minannas.

Dari observasi di lapangan pada kedua madrasahtadi, aalam
pembelajaran aswaja mengalami beberapa permasalafaag harus
diperhatikan lebih mendalam, yaitu pembelajaranagswada kedua madrasah
tersebut tidak mengacu kepada kurikulum yang téi@mtukan oleh Lembaga
Pendidikan Al Ma’arif pusat, tetapi hanya mengdkala buku yang
diterbitkan oleh Pimpinan Wilayah Lembaga Pendidikdaarif NU Jawa
Timur. Meskipun buku ini masih memungkinkan untdkpakai dalam
pembelajaran aswaja, tentunya buku ini tidak dapeara mutlak diterapkan di
kedua lembaga pendidikan tersebut, karena krakegang berbeda dengan
daerah Jawa Timur. Sebagaimana disampaikan olehtuaKeP Ma’arif

Jombang, KH Salmanuddin:



la memberi alasan, mengapa Jombang, dan mungkiatdken, perlu
membuat buku aswaja sendiri. Jombang punya kebutkitnasus untuk
mengenalkan tokoh NU khas Jombang, dan pengenatadok
pesantren di Jombang, Kita tambahkan para kiai damb dan
pesantren agar para siswa mengenafthya.
Dari pandangan ketua LP Ma’arif Jombang di atagpat dipahami bahwa
kurikulum aswaja harus disesuaikan dengan krakiterdaerah setempat.
Sedangkan pada kedua madrasah ini (MAS dan MTs.Slirklt NU)
bukanlah berbentuk pesantren dan mereka juga disgmpengenal tokoh NU
di daerah Jawa, mereka juga perlu mengenal paraht®UJ dan tokoh
muslimat NU, baik wilayah Kalimantan Tengah maupakoh yang berada di
Palangka Raya, karena tokoh-tokoh ini ikut andilrjusg dalam
mengembangkan aswaja di wilayah tersebut. Kemugéa pembelajaran
aswaja tersebut hanya disampaikan 1 (satu) janjapetaatau 45 menit untuk
MAS atau 40 menit saja untuk MTs.S, sedangkan nma$gvaja sangat padat
yang tentunya memerlukan yang cukup, yaitu sekitaktu 2 (dua) jam
pelajaran atau 2 x 45 menit untuk MAS dan 2 x 4Mimantuk MTs.S.
Sedangkan dari segi pelaksanaan amaliahnya, [@&a $idak dibimbing
dengan baik, seperti pelaksanaan sholahud terkadang siswa sholat
berjamaah, terkadang sholat sendiri, demikian jogiaya dengan amaliah
setelah sholat, sepertikd pendek yang diajarkan dalam aswaja. sehingga
kelihatan sekali tidak ada panduan bagi siswa datamaliah hariannya.

Disamping itu, dalam pelaksanaan pembelajaran iskaar guru tidak

memiliki program tahunan, semester, silabus, @acana pembelajaran yang

8Fajar Ardana, 2014Buku Ajar Aswaja Harus Dapat Rekomendasi LP Ma’ariflU
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disiapkan lebih dulu, sehingga guru terkesan haeydasarkan susunan materi
yang ada di buku. Padahal untuk mencapai tujuanpganbelajaran tersebut
harus direncanakan.

Berdasarkan hasil observasi di atas sangat pedaatinakan kurikulum
aswaja tersendiri, ke dalam bentuk model kurikumswaja MAS dan MTs.S
Muslimat NU Palangka Raya. Di dalam model kurikulumi nanti berisi
materi yang bersifat simpel atau sederhana, sesmgjan kondisi daerah dan
krakteristik siswa yang bukan pondok pesantren, kipee waktu yang
ditempuh siswa dalam mempelajari materi aswajaimgkat namun mengena
kepada tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan pemikiran di atas, dianggap sangaingedan mendesak
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadapikwium aswaja yang telah
direncanakan oleh MAS dan MTs. S Muslimat NU PakanBaya, ke dalam
sebuah penelitian, dengan juduPerencanaan Kurikulum Ahlussunnah

Wal Jama’ah pada MAS dan MTs Muslimat NU Palangka Rwya.”

. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fakus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada Perencanaan Klunk#\swaja
2. Subfokus Penelitian
a. Perencanaan Kurikulum Aswaja pada MAS dan MTs. \&livhat NU

Palangka Raya



b. Model Kurikulum Aswaja yang dapat diimplementasikpada MAS

dan MTs Muslimat NU Palangka Raya

C. Rumusan Masalah
Dari fokus dan subfokus penelitian di atas, diboelberapa rumusan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk perencanaan kurikulum aswaja PEAS Muslimat
NU Palangka Raya?
2. Model kurikulum aswaja bagaimanakah yang dapairdikan pada MAS

dan MTs.S Muslimat NU Palangka Raya?

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang Perencanaan Kurikulum Aswajagyditerapkan
pada MAS dan MTs.S Muslimat NU Palangka Raya dpfleaa dapat
digunakan untuk:
1. Menyelesaikan pendidikan program S2 Magister Mamaje Pendidikan
Islam Multikultural di IAIN Palangka Raya.
2. Sumbangsih pemikiran mengenai bentuk atau modéltum aswaja yang
dapat diimplementasikan pada MAS dan MTs.S Muslinidtyang cocok
dengan karakteristik siswa yang bukan pondok pesmartan yang cocok

dengan karakteristik atau kearifan lokal daerabrspét.



3. Memberikan masukan untuk pengembangan manajeméwukum MPI di
Pascasarjana IAIN Palangka Raya agar memuat kumkaswaja sebagai
materi pembahasan pada mata kuliah manajemen oritutiil.

4. Memberikan masukan atau saran bagi Kementerian Ag&ota Palangka
Raya, untuk menjadikan kurikulum aswaja sebagan &ebijakan dalam
bidang pengembangan manajemen kurikulum pendidétam di madrasah
pada kementerian agama kota Palangka Raya.

5. Memberikan masukan atau saran kepada Kantor Wild¢amenterian
Agama Provinsi Kalimantan Tengah untuk dijadikashdn kebijakan
dalam penentuan kurikulum aswaja di seluruh matrdsdbupaten dan

kota.



